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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan 
kompensasi terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota 
Surakarta.Penelitian ini menggunakan data primer. Sample dalam penelitian ini 
sebanyak 51 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
simple random Sampling atau pengambilan sampel secara acak.Teknik analisis 
data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas dan analisis regresi linier 
berganda dengan terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. Dengan pengujian 
hipotesis menggunakan uji signifikansi secara parsial (Uji-t) dan uji signifikansi 
secara bersama-sama (Uji-F) serta koefisien Determinasi (R
2
).Hasil Penelitian 
menunjukan bahwa pelatihan kerja dan kompensasi memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota 
surakarta yaitu sebesar 68,1% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain sebesar 
31,9%. Secara parsial kompensasi memberikan pengaruh yang lebih dominan 
dibandingkan pelatihan kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dapat 
disimpulkan bahwa pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta 
membutuhkan pelatihan kerja dan kompensasi untuk meningkatkan kinerjanya. 
 




The purpose of this research is to know the effect of job training and 
compensation on the performance of employees of Fire Department of Surakarta 
City. This research uses primary data. Sample in this research as many as 51 
respondents. The sampling technique used is simple random sampling or random 
sampling. Data analysis techniques used are validity test, reliability test and 
multiple linear regression analysis with first classical assumption test which 
includes normality test, multicolinearity test, and heterokedastisity test. By testing 
hypothesis using partial significance test (t-test) and test of significance together 
(Test-F) and coefficient of Determination (R2). The result of research shows that 
job training and compensation give significant influence to the performance 
improvement of Fire Department Surakarta City Fire is equal to 68.1% and the 
rest is explained by another variable of 31.9%. Partially compensation gives more 
dominant influence than job training in improving employee performance. It can 
be concluded that the staff of Surakarta Fire Department require job training and 
compensation to improve its performance. 




Perkembangan organisasi perusahaan sangatlah bergantung pada kinerja 
karyawan yang ada di perusahaan. Salah satu cara untuk dapat meningkatkan 
kinerja karyawan adalah dengan cara menetapkan pemberian kompensasi yang 
adil dan layak kepada karyawan tersebut atas prestasi kerja yang dicapai. Dengan 
demikian pemberian kompensasi dalam perusahaan harus diatur dengan baik, 
sehingga dapat diterima oleh kedua bela pihak. Jadi dalam mengembangkan dan 
menerapkan suatu sistem kompensasi tertentu kepentingan para karyawan mutlak 
untuk diperhitungkan (Fauzi, 2014). Kompensasi sendiri dibedakan menjadi dua 
yaitu kompensasi yang bersifat langsung (seperti gaji, upah, bonus, komisi) 
maupun yang bersifat tidak langsung (seperti asuransi, tunjangan kesehatan, 
fasilitas untuk karyawan seperti tersedianya seragam, tempat parkir). Kompensasi 
yang bersifat non-keuangan lebih mengarah pada penghargaan yang diberikan 
kepada karyawan atas kemampuan atau kecakapannya dalam bekerja (berkaitan 
dengan pekerjaan), serta adanya kerabat kerja yang menyenangkan, juga 
kebijakan-kebijakan yang tepat (seperti diberikannya wewenang kepada karyawan 
untuk mengambil keputusan dalam memecahkan masalah) sehingga dapat 
memotivasi karyawan agar mencapai tingkat kinerja yang terbaik. 
Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang 
biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi, 
sehingga perlu diupayakan untuk meningkatkan kinerja. Faktor-faktor yang 
dipengaruhi oleh kompensasi ini diantaranya kinerja, kualitas kinerja dan motivasi 
kerja. Setiap perusahaan tidak akan pernah luput dari hal pemberian balas jasa 
atau kompensasi yang merupakan salah satu masalah penting dalam hal pekerjaan, 
karena untuk meningkatkan kinerja karyawan dibutuhkan pemenuhan kompensasi 
untuk mendukung para karyawan. Maka akan dapat membuahkan hasil atau kerja 
yang baik sekaligus berkualitas dari pekerjaan yang dilaksanakannya (Kenelak, 
Pio, & Kaparang, 2016). 
Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta sebagai salah satu Dinas 
dengan kompentensi yang tinggi di antara dinas-dinas pemerintah lainnya perlu 
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meningkatkan kinerja karyawan mereka melalui proses pelatihan serta 
peningkatan stimulan yang diwujudkan dengan pemberian kompensasi pada 
akhirnya nanti diharapkan mampu menigkatkan kinerja karyawannya. 
Peningkatan kinerja tersebut dapat meningkatkan pula kinerja pegawai Dinas 
Pemadam Kebakaran Kota Surakarta secara keseluruhan, yang dapat menjadi nilai 
tawar bagi Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta untuk memberikan 
pelayanan terbaik bagi masyarakat. 
Berdasarkan hal itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Pelatihan Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai 
Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta” 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan metode survei. Menurut 
Cooper & Schindler (2006: 285), metode ini merupakan proses pengukuran yang 
digunakan untuk mengumpulkan informasi dalam sebuah wawancara yang 
terstruktur dengan baik, dengan atau tanpa seorang pewawancara. Dalam 
penelitian ini, pengumpulan data dengan cara survei dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa pelatihan kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam 
Kebakaran Kota Surakarta, dengan nilai signifikansi 0,004<0,05 sehingga (H1) 
diterima. Dengan demikian, untuk meningkatkan kinerja para pegawai maka pihak 
Dinas pemadam Kebakaran Kota Surakarta harus secara bertahap melakukan 
pelatihan kerja. Hal ini dikarenakan seorang petugas pemadam kebakaran harus 
menjadi seseorang yang terlatih dan memiliki ketrampilan terutama dalam 
memadamkan kebakaran yang terjadi di sekitar wilayah Kota Surakarta. Pegawai 
harus gesit dan tangkas dalam melakukan tugasnya dalam memadamkan api 
kebakaran agar api dapat segera dipadamkan.   
Berdasarkan hasil observasi diketemukan bahwa pelatihan dilakukan dua 
kali dalam satu tahun yang difasilitasi Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri) 
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melalui pemerintah daerah. Setiap kali pelatihan dilakukan selama 2 hari kerja, 
tidak ada persyaratan khusus bagi peserta. Adapun tujuan dari pelatihan yang 
dilakukan secara berkala ini bertujuan untuk melaksanakan inspeksi pencegahan 
kebakaran, memeriksa dan memelihara sarana alat pelindung kebakaran, 
memadamkan kebakaran tingkat lanjut, dan memberi pertolongan pada korban. 
Dalam pelatihan tersebut dijelaskan karakteristik suatu kebakaran berdasarkan 
sumbernya, untuk dapat menentukan media pemadam yang efektif. Keterampilan 
teknis dari petugas yang bersangkutan juga berpengaruh besar dalam tingkat 
keberhasilan pemadaman yang dilakukan. Untuk mendukung hal tersebut maka 
perlu dilakukan praktek pelatihan demi menjamin kemampuan dari petugas 
tersebut. 
Materi dalam pelatihan damkar ini meliputi: pengembangan program 
keselamatan dan kesehatan kerja, penaksiran resiko kebakaran, perancangan 
sistem proteksi kebakaran berdasarkan basis kinerja, model dan simulasi 
kebakaran, prinsip analisa biaya dan metode penilaian pada kebakaran, 
perlindungan terhadap bahaya peledakan, sistem pengendalian asap, konstruksi 
bangunan yang berkaitan dengan penanggulangan kebakaran, dampak lingkungan 
pada penanggulangan kebakaran, evaluasi sistem proteksi kebakaran, uji sifat 
bakar bahan bangunan dan uji ketahanan api komponen, struktur bangunan, audit 
kebakaran internal, praktek perancangan sistem proteksi kebakaran.  
Hal ini sesuai pendapat Felisita (2016) dalam penelitiannya bahwa pelatihan 
merupakan serangkaian usaha yang dilakukan oleh pimpinan untuk 
mempengaruhi kinerja para bawahannya, dalam upaya meningkatkan kualitas 
kinerja karyawan dengan berpengaruhnya adanya pelatihan maka akan 
mendukung sepenuhnya terhadap kebijakan yang dilakukan perusahaan. Pelatihan 
menjadi sangat penting, maka sebaiknya instansi meningkatkan pelatihan 
karyawan, karena semakin efektifnya pelatihan maka akan semakin meningkatkan 
kinerja karyawan.  
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh  Andayani dan Makian (2016); Diansyah  dan Saepul (2017); 
Leonu dkk (2017) diman masing-maisng penelitian juga memberikan bukti 
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empiris bahwa pelatihan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemadam 
Kebakaran Kota Surakarta 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta, 
dengan nilai signifikansi 0,000< 0,05 sehingga (H2) diterima. Selain itu dari hasil 
analisis uj t menunjukkan bahwa variabel kompensasi mempunyai pengaruh yang 
paling dominan dibandingkan pelatihan kerja dalam mempengaruhi kinerja 
pegawai dalam hasil penelitian ini. Hal ini dapat diartikan bahwa pemberian 
kompensasi yang sesuai dan sesuai harapan pagawai lebih mampu meningkatkan 
kinerja pegawai dibandingkan pelatihan kerja yang dilakukan secara berkala 
tersebut. Semakin bagus kompensasi yang diberikan Dinas kepada pegawai maka 
semakin meningkatkan kinerja pegawai. Hubungan antara kompensasi karyawan 
dengan kinerja adalah sangat erat dan penting sekali, relevansinya ada dan kuat, 
bahkan karyawan apabila ingin meningkatkan kinerja, seharusnya memiliki 
kompentensi yang sesuai dengan tugas pekerjaannya. Hal ini menunjukan bahwa 
dengan kebijakan pemberian kompensasi yang tepat dan diterima olah karyawan 
maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Disini dapat dilihat bahwa dengan 
pemberian kompensasi yang lebih layak dan diterima olah karyawan karena sesuai 
dengan tenaga dan kemampuan yang dikeluarakn serta menghargai kerja keras 
karyawan, maka akan lebih bersikap profesional dengan bekerja secara 
bersungguh-sungguh dan melakukan berbagai upaya agar bisa mencapai hasil 
kerja yang lebih baik sehingga kinerjanya bisa lebih meningkat. Dengan kinerja 
yang lebih baik tentu akan memajukan jalannya usaha organisasi.  
Berdasarkan hasil observasi diketemukan bahwa salah satu pekerjaan yang 
memiliki risiko kerja yang tinggi yaitu pekerjaan petugas pemadam kebakaran. 
Selain itu untuk menjadi petugas pemadam kebakaran diperlukan disiplin, 
tanggung jawab, dan kerjasama yang tinggi yang harus diberikan penghargaan 
agar senantiasa memotivasi petugas dalam bekerja. Dengan demikian sudah 
seharusnya kompensasi yang diterima oleh petugas pemadam kebakaran juga 
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sebanding dengan potensi risiko serta prestasi kerjanya. Kompensasi berdasarkan 
risiko kerja dan prestasi kerja ini termasuk kedalam bayaran tambahan untuk 
melakukan tugas/pekerjaan berbahaya (hazard pay) dan bayaran tambahan 
(bonus). Jika dibandingkan dengan sistem kompensasi yang lama, sistem 
kompensasi usulan ini mengakibatkan bertambahnya pendapatan petugas.  
Hasil penelitian ini sesuai pendapat Leonu dkk (2017) dalam penelitiannya 
bahwa hubungan antara kompetensi pegawai dengan kinerja adalah sangat erat 
dan penting sekali, relevansinya ada dan kuat akurat, bahkan pegawai apabila 
ingin meningkatkan kinerjanya seharusnya mempunyai kompetensi yang sesuai 
dengan tugas pekerjaannya. Dengan adanya kompensasi yang baik dalam sebuah 
organisasi akan membawa dampak yang positif untuk organisasi tersebut. Apabila 
pegawai mendapat kompensasi yang sesuai dengan apa yang telah dilakukan 
dalam organisasi, maka pegawai akan cenderung melakukan yang terbaik untuk 
organisasinya. Sehingga, pegawai akan berusaha mempertahankan dan bahkan 
meningkatkan kinerjanya dalam organisasi. Namun, apabila pegawai merasa 
kompensasi yang diberikan organisasi tidak sesuai dengan kontribusi yang telah 
dilakukan untuk perusahaan maka pegawai akan cenderung kurang maksimal 
dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya untuk organisasi. 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Goni dkk (2015); Kenelak dkk (2016); Wicaksana (2017) dimana masing-masing 
peneliti memberikan bukti empiris bahwa kompensasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan merupakan salah satu 




Berdasarkan hasil, analisis data, dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Pelatihan kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam 
Kebakaran Kota Surakarta, dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05; hipotesis 
pertama terbukti kebenarannya, Kompensasi berpengaruh secara signifikan 
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terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta, dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis kedua terbukti 
kebenarannya. 
4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti  memberikan 
beberapa saran-saran sebagai berikut: Diharapkan pihak Dinas Pemadam 
Kebakaran Kota Surakarta selalu memperbaiki metode-metode terbaru dengan 
peralatan yang lebih canggih dan membekali para petugas damkar dengan 
ketrampilan yang lebih baik lagi, memberikan pelatihan yang lebih mendalam 
yang dapat mempengaruhi mental dan batin petugas pemadam kebakaran, seperti 
dengan latihan menghadapi rasa takut terhadap api, latihan menyesuaikan diri 
dengan api, latihan meningkatkan intuisi, dan sejenisnya. Hal ini dimaksudkan 
agar petugas dapat lebih memahami peran pentingnya sebagai pemadam 
kebakaran dan menyadari peran pentingnya tersebut sangat berharga bagi korban 
bencana kebakaran dengan demikian kinerja petugas damkar dapat lebih 
meningkat, Selain itu pihak dinas juga harus memberikan kompensasi yang lebih 
sesuai dengan resiko yang selalu ditanggung para petugas damkar saat bertugas, 
terutama lebih memperhatikan kompensasi pegawai honorer, Penelitian 
selanjutnya diharapkan menggunakan variabel yang lebih bervariasi dengan 
menambah variabel lainnya, misalnya: kompetensi, motivasi, disiplin kerja, 
keselamatan kesehatan kerja, efikasi diri dan lain sebagainya, Peneliti selanjutnya 
dapat memperluas obyek penelitian agar dapat lebih digeneralisasikan hasilnya. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Andayani, Nur Rahmah dan Priskila Makian Andriyan. 2016. Pengaruh Pelatihan 
Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Bagian PT. PCI 
Elektronik International (Studi pada Karyawan PT PCI Elektronik 
International). Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis Vol. 4, 
No. 1, July 2016, 41-46. 
Cooper, Donald R., dan Pamela, S. Schindler. 2006.  Metode Riset Bisnis, Volume 
1. Jakarta: PT Media Global Edukasi.  




Dessler, Gary. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Kesepuluh. 
Jakarta Barat: PT. Indeks. 
Diansyah  dan Tatang Saepul. 2017. Pengaruh Pelatihan Dan Kompensasi 
Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Sebagai Variabel 
Intervening Pada Mikro Laju Cluster Jakarta 2 PT. Bank Cimb Niaga Tbk. 
Media Studi Ekonomi. Jurnal Online Internasional & Nasional Vol.20 
No.1, Januari – Juni 2017 Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta. 
Djarwanto, Pangestu Subagyo. 2000. Statistik Induktif. Yogyakarta : BPFE. 
Fauzi, U. (2014). Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 
Trakindo Utama Samarinda. Journal Ilmu Administrasi Bisnis, 2(3), 172–
185. 
Felisita. 2016. Pengaruh Pelatihan, Pengembangan, Kompetensi dan Motivasi 
Terhadap Kinerja Karyawan. Skripsi. Program Studi Manajemen Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 
Ghozali, Imam. 2001. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM. SPSS 
19 (edisi kelima). Semarang : Universitas Diponegoro. 
Ghozali, Imam. 2012. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS. 
Semarang: Universitas Diponegoro. 
Goni; Leonardo William; Adolfina dan Jacky Sumarauw. 2015. Pengaruh 
Pelatihan, Penempatan Kerja, Dan Kompensasi Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Bank Sulutgo Kantor Pusat Manado. Jurnal EMBA 
Vol.3 No.4 Desember 2015, Hal. 44-54. 
Hasibuan, M. S. P. 2009. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
Husein, Umar.  2002. Riset  Pemasaran dan Perilaku Konsumen. Cetakan kedua. 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
Indriantoro, N., dan Supomo, B. 2002. Metodologi Penelitian Bisnis. Edisi 
Pertama. Yogyakarta : BPFE. 
Kenelak, D., Pio, R. J., & Kaparang, S. G. (2016). Pengaruh Kompensasi terhadap 
Kinerja Karyawan pada Koperasi Serba Usaha Baliem Arabica di 
Kabupaten Jayawijaya. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 1(1). 




Leonu, Paulus; Anhar Yani; Akhmad Abdurrahman. 2017. Analisis Pengaruh 
Kompensasi Dan Pelatihan Terhadap Kinerja Aparatur Paten Melalui 
Motivasi Sebagai Variabel Intervening Di Kecamatan Dusun Tengah 
Kabupaten Barito Timur. Administraus – Jurnal Ilmu Administrasi Dan 
Manajemen Vol 1 No. 1 – September 2017: 40-56. 
Mangkunegara, Anwar Prabu, 2007. Evaluasi Kinerja SDM. Bandung: Refika  
Aditama. 
Mangkunegara, A. A. Anwar Prabu. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Mondy, R. Wayne. 2008. Human Resource Management. Di alih Bahasa oleh 
Bayu Airlangga, M.M. Edisi Kesepuluh. PT Gelora Aksara Pratama. 
Notoatmodjo, S. 2009. Pengembangan Sumber Daya Manusia. Pustaka Setia, 
Bandung. 
Pangabean, S. M. 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bogor: Ghalia. 
Sedarmayanti, H. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Mandar 
Maju.  
Sekaran, Uma. 2006. Metodologi Penelitian untuk Bisnis. Jilid 1. Edisi 4. Jakarta: 
Salemba Empat. 
Siagian, Sondang P. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Simamora, Henry. 1999. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Kedua. 
Yogyakarta. STIE YKPN. 
Siswanto, B. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. Malang: UB Press. 
Sofyandi, H. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi 
Pertama.Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Untuk Bisnis. Bandung : PT Alfabeta. 
Triasmoko, D., Mukzam, M. D., & Nurtjahjono, G. E. 2014. Pengaruh Pelatihan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Penelitian pada Karyawan PT Pos 
Indonesia (Persero) Cabang Kota Kediri). Jurnal Administrasi Bisnis, 
12(1), 1–10. 
Wicaksana, Raka. 2017. Pengaruh Pelatihan Kerja Dan Kompensasi Terhadap 
Kinerja Karyawan PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Cabang Boyolali. 
Publikasi Ilmiah. Progam Studi Ekonomi Manajemen Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
10 
 
Wirawan. 2009. Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia. Edisi Pertama. Jakarta. 
Salemba Empat. 
Yulianti, E. 2015. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Grand Fatma 
Hotel Di Tenggarong Kutai Kartanegara. Administrasi Bisnis, 3(4), 900–
910. 
